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Abstract 
Educational planning can only be fully understood within the context of broader 
institutional and social planning practices. In the Indonesian context the government in 
creating intelligent society, by incorporating the aspect of education in the vision of 
regional development includes increasing the responsibility and care of the family 
towards the policy of increasing the quality and equity of education in order to create an 
education-based housing environment. This research is a qualitative descriptive research 
to describe the evaluation of the results of the implementation of housing-based housing 
program in Mojokerto City. The subjects of this research are policy makers and 
stakeholders consisting of Mojokerto Mayor, Secretariat of Education and Culture Office 
of Mojokerto City, Pokja KMBP, KMBP Post, Motivator Team of Kota and Kelurahan of 
Miji, and Task Force of Study Compulsory and six residents in Miji urban village. 
Techniques of collecting data in the form of documentation, interviews, and observation. 
Data analysis by reduction, presentation and conclusion. The results of the study indicate 
that housing-based housing programs can provide positive results. Judging from the 
formal evaluation approach that refers to the program outcome indicators: the indicators 
of motivation in the family education, motivation given by the parents to the child in the 
form of support and encouragement. Availability of educational facilities at home, which 
is given is still not standard because the learning place used is the living room. 
Compulsory school hours have been running well in the family environment, at 
compulsory school hours at 18:00 to 19:00 school-age children must be in the home 
environment. Control of learning, behavior and association is good because parents have 
been watching the child's learning behavior both in the family environment and school 
environment by supervising the learning process of children through learning outcomes 
in school. Family harmony provides good results because parents have a special way to 
create family harmony by doing activities together to bring interaction between family 
members. A clean, healthy, neat, safe and comfortable lifestyle was created well by 
parents and children. 
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Pendahuluan  
Pembangunan pendidikan nasional adalah 
suatu usaha yang bertujuan untuk mewujudkan 
masyarakat Indonesia yang berkualitas, maju, 
mandiri, dan modern. Pembangunan 
pendidikan merupakan bagian penting dari 
upaya membangun karakter secara menyeluruh 
dan sungguh-sungguh untuk meningkatkan 
harkat dan martabat bangsa (Sudarsana, 
2016:44). Menurut dokumen UNESCO baru-
baru ini, pembangunan berkelanjutan adalah 
"tujuan akhir dari hubungan Manusia-
lingkungan"; dengan demikian, seluruh proses 
pendidikan harus "dibentuk kembali untuk 
pembangunan berkelanjutan." (Sauvé, 1996:7). 
Tentu saja situasi ini tidak sejalan dengan 
semangat pembangunan berkelanjutan 
khususnya poin ke-4 tentang pendidikan 
berkualitas yang terbuka bagi semua manusia 
(Abdoellah, 2016:61). Pembangunan dengan 
beorientasi titik tekan pada pendidikan dapat 
menjadi sebuah investasi sosial yang pada masa 
depan akan menjadi pendukung pembangunan 
(Zainal, Kamal & Natsir, 2014:96). Pendidikan 
dapat menimbulkan kesadaran, nilai dan sikap, 
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serta kecakapan dan perilaku menyangkut etika 
dan lingkungan, yang diperlukan untuk 
pembangunan berkelanjutan. Untuk itu, 
pendidikan perlu menjelaskan bukan saja 
lingkungan fisik dan biologi, melainkan juga 
lingkungan sosio-ekonomi dan perkembangan 
manusia (Lembaga Ilmu Pengetahuan 
Indonesia, 1998:68). 
Prinsip-prinsip lingkungan pendidikan (EE) 
seperti yang tercantum dalam Deklarasi Tbilissi 
(UNESCO-UNEP, 1978,:26-27) sudah termasuk 
elemen dasar pembangunan berkelanjutan: 
adalah kebutuhan mempertimbangkan aspek 
lingkungan sosial dan mempertimbangkan 
hubungan erat antara ekonomi, lingkungan, dan 
pembangunan; adopsi perspektif lokal dan 
global; promosi solidaritas internasional, dll. 
Scoullos (1995), pelopor EE dari generasi pra-
Stockholm, mencatat: "gagasan perlindungan 
lingkungan tidak pernah terputus dari ide atau 
kebutuhan untuk jenis pembangunan tertentu." 
Namun demikian, minat untuk "fokus baru" 
dalam lingkungan pendidikan dan kebutuhan 
mendefinisikan konsep lingkungan pendidikan 
untuk pembangunan berkelanjutan 
(environmental education for sustainable 
development/ EEFSD) telah muncul selama 
beberapa tahun terakhir. Orientasi ini 
tampaknya tidak menambah tujuan atau prinsip 
baru untuk EE, atau untuk mengusulkan 
pendekatan pendidikan yang berbeda (Sauvé, 
1996:8). Karakteristik EEFSD sebagaimana 
didefinisikan oleh Daniela Tilsbury (1995) 
adalah sama dengan EE yang diidentifikasi oleh 
Hart (1981) dan Organisasi Pendidikan, Ilmu 
Pengetahuan, dan Kebudayaan PBB (dalam 
UNESCO-PNUE, 1986): holisme, interdisipliner, 
nilai klarifikasi dan integrasi, pemikiran kritis, 
pembelajaran berbasis masalah dan tindakan, 
dll. Apa yang benar-benar baru? (Sauvé, 1996:8). 
Permasalahan yang kini hadir adalah selama 
ini ada hasil yang berlawanan (Zainal, Kamal & 
Natsir, 2014:96). Kegagalan terbesar dari sistem 
pendidikan kita bukan terletak pada masalah 
lemahnya pendidikan mencerdaskan rakyat, 
tetapi terletak pada masalah ketidakmampuan 
pendidikan menyadarkan rakyat terhadap 
permasalahan hidup yang nyata (Sapa'at, 
2012:xv). Semakin orang terdidik, semakin 
menjadi masalah (Harefa, 2002:28). Orang 
terdidik itu tingkat konsumsinya cenderung 
lebih tinggi, lebih memboroskan sumber daya 
dan lebih banyak menimbulkan polusi (Zainal, 
Kamal & Natsir, 2014:96). Permasalahannya 
bukan pendidikan, tapi pendidikan yang 
bagaimana. Pendidikan itu menyumbang 
ketidakberlangsungan yang hebat (Zainal, 
Kamal & Natsir, 2014:96) Cabang permasalahan 
aksiologi mempertanyakan dan menyelidiki 
norma dan nilai atas dasar kehidupan yang 
mengutamakan norma dan nilai, serta 
bagaimana nilai-nilai harus ditentukan (what is 
of most worth?). Juga seperti pertanyaan Plato, 
setelah Socrates meninggal: Dapatkah perbuatan 
baik atau kebaikan dan nilai (virtue) diajarkan? 
(Fip-Upi, 2007:18). Nilai yang harus ada dalam 
pendidikan berkelanjutan itu adalah nilai- nilai 
manfaat nyata lingkungan hidup (Zainal, Kamal 
& Natsir, 2014:96).  Di dalam Al-Quran terdapat 
ayat-ayat yang berkaitan dengan perlunya 
membina rumah tangga yang mawaddahy 
sakinah, dan marhamah, membangun sarana 
prasarana peribadatan seperti masjid, dan 
perlunya mewujudkan sebuah pemerintahan 
yang sejahtera, adil, dan makmur di bawah 
kepemimpinan yang bijaksana, jujur, amanah, 
dan bertanggung jawab terhadap terwujudnya 
kesejahteraan kehidupan manusia (Nata, 
2016:211). Keluarga sebagai lembaga pendidikan 
mempunyai peranan penting dalam 
membentuk generasi muda. Keluarga disebut 
pula sebagai lembaga pendidikan informal 
(Kadir, 2015:162).   
Islam membebankan kepada orang tua 
tanggung jawab pendidikan anak pada 
tingkatan pertama, dan memikulkan kewajiban 
ini khusus kepada mereka berdua sebelum 
kepada yang lain (Al-Hamd, 2010:127) Allah 
memerintahkan kedua orang tua untuk 
mendidik anaknya didasarkan ayat: “Wahai 
orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakunya 
adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar dan keras, yang tidak durhaka 
kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan 
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan” (at-Tahrim [66] :6) Keluarga 
sebagai pranata sosial pertama dan utama, 
mempunyai arti paling strategis dalam mengisi 
dan membekali nilai-nilai kehidupan yang 
dibutuhkan anggotanya dalam mencari makna 
kehidupannya (Ahid, 2010:61). Dari sana 
mereka (anak-anak dan anggota keluarga lain) 
mempelajari sifat-sifat mulia, kesetiaan, kasih 
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sayang, dan sebagainya. Proses peletakan dasar 
pendidikan di lingkungan keluarga, merupakan 
tonggak awal keberhasilan proses pendidikan 
selanjutnya, baik secara formal maupun non 
formal. Demikian pula sebaliknya, kegagalan 
pendidikan di rumah tangga, akan berdampak 
cukup besar pada keberhasilan proses 
pendidikan anak selanjutnya (Ahid, 2010:63). 
Menyadari hal ini, maka perlu ada sebuah 
terobosan dalam dunia pendidikan di Indonesia, 
yang mampu memberikan pencerahan bagi 
peserta didik. Pendidikan yang lebih terbuka, 
terarah dan tidak hanya membahas soal teknis 
keilmuan semata, namun suatu pendidikan 
yang mampu memberikan rangsangan inspiratif 
bagi terjadinya perubahan karakter peserta 
didik. Layanan pendidikan alternatif yang 
diprogramkan di luar sistem persekolahan 
tersebut bisa berfungsi sebagai pengganti, 
penambah, dan atau pelengkap pendidikan 
formal sistem persekolahan (Sudarsana, 
2016:44). Selain pemerintah, masyarakat secara 
umum juga berkepentingan melakukan 
investasi pendidikan, dengan pendidikan, 
masyarakat makin tertata sehingga ketertiban, 
keamanan, dan kesejahteraan masyarakat akan 
terwujud. Bagi keluarga, pendidikan anak-anak 
juga dirasakan penting untuk menjamin adanya 
peningkatan kehidupan bagi keluarga dan 
terutama bagi anak-anak sendiri di masa depan 
(Zainal, Kamal & Natsir, 2014:96). Menyadari 
hal tersebut, Pemerintah Kota Mojokerto 
membuat terobosan baru dalam mengelola 
peran masyarakat di era otonomi daerah seperti 
saat ini (Isno, 2014:5). Terobosan tersebut adalah 
terbitnya Peraturan Walikota Mojokerto Nomor 
17 Tahun 2009 tentang Petunjuk Pelaksanaan 
Program Kota Mojokerto Berlingkungan 
Pendidikan (PKMBP) dan Keputusan Walikota 
Mojokerto Nomor : 188.45/409/417.111/2009 
tentang Kelompok Kerja Program Kota 
Mojokerto Berlingkungan Pendidikan. PKMBP 
bertujuan untuk meningkatkan tanggung jawab 
dan peduli keluarga, sekolah dan masyarakat 
terhadap peningkatan mutu dan pemerataan 
pendidikan, membangun kebersamaan untuk 
kemajuan pendidikan dan masa depan generasi 
penerus bangsa serta menciptakan lingkungan 
sosial, budaya dan alam yang kondusif untuk 
mendukung proses dan hasil pendidikan sesuai 
amanat UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. 
Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. mendeskripsikan desain Program Kota 
Mojokerto Berlingkungan Pendidikan 
(PKMBP) berdasarkan peraturan Walikota 
Mojokerto Nomor 17 tahun 2009. 
2. Memaparkan pelaksanaan program 
lingkungan perumahan berbasis pendidikan 
berdasarkan peraturan Walikota Mojokerto 
Nomor 17 tahun 2009. 
3. mengetahui dampak keberhasilan program 
lingkungan perumahan berbasis pendidikan 
di Kelurahan Miji Kota Mojokerto. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan bentuk penelitian Evaluasi 
(Suryani, 2015:118). Latar Penelitian lingkungan 
Kedungkwali kelurahan Miji kecamatan Prajurit 
Kulon Kota Mojokerto. Dalam penelitian ini 
peneliti bertindak sebagi pengumpul data dan 
sebagai intrumen (Hermino, 2013:225) aktif 
dalam upaya mengumpulkan data-data 
dilapangan. Intrumen pengumpulan data yang 
lain selain manusia adalah berbagai bentuk alat 
bantu dan berupa dokumen-dokumen 
(Pujileksono, 2015:96; Gulo, 2002:123) lainnya 
yang dapat digunakan untuk menunjang 
keabsahan hasil penelitian, namun berfungsi 
sebagai intrumen pendukung. kehadiran 
peneliti dilokasi penelitian ada 4 tahap yaitu 
apprehension, exploration, cooperation, dan 
participation (Sanapiah, 1990:12). Dalam proses 
pemilihan informan, peneliti menggunakan 
teknik purposive (bertujuan) (Departemen 
Agama RI, 2008:115) Sumber Data primer 
penelitian ini adalah informan (Taufan, 2016:63). 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah teknik wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Observasi dilakukan secara 
langsung terfokus dan selektif ((Nasution, 
1988:63). Sebagai metode ilmiah, observasi 
diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 
terhadap fenomena yang diselidiki (Nasution, 
1988:63; Hadi, S. (1993:136). Dalam metode ini 
peneliti menggunakan teknik observasi non 
partisipan (Yaumi & Damopolii, 2014:117), 
artinya peneliti tidak ikut dalam proses kegiatan 
yang dilakukan hanya mengamati dan 
mempelajari kegiatan dalam rangka memahami, 
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mencari jawaban dan mencari bukti terhadap 
aktivitas dan proses Kegiatan Kecerdasan 
Kinestetik baik dalam proses pembelajaran 
maupun evaluasinya. Wawancara dilakukan 
secara mendalam (in depth interviewing) 
(Wijayanto, 2013:287), guna memperoleh 
informasi secara mendalam. Data yang 
dikumpulkan, dianalisis dengan menggunakan 
model analisis interaktif (Sutopo, 2002:22) 
dengan tiga komponen analisisnya, yaitu 
reduksi data, sajian data, penarikan 
kesimpulan/verifikasi (Yaumi & Damopolii, 
2014:137). Data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencari 
data berikutnya jika diperlukan Arikunto, 
2013:135). 
Pembahasan  
A. Desain Program Lingkungan perumahan 
berbasis pendidikan (PKMBP) di kota 
Mojokerto 
Program Mojokerto Berlingkungan 
Pendidikan (KMBP) merupakan program yang 
ditetapkan oleh Walikota dalam rangka 
mewujudkan keluarga, sekolah dan masyarakat 
yang menjadi tempat interaksi manusia dan 
kondisi alam sosial yang pada gilirannya dapat 
mengembangkan potensi dan pengalaman anak 
demi tercapainya tujuan pendidikan nasional. 
Program Kota Mojokerto Berlingkungan 
Pendidikan (KMBP) program tersebut memiliki 
tujuan yang ingin dicapai yaitu 1) meningkatkan 
tanggung jawab keluarga, sekolah, dan 
masyarakat terhadap kebijakan peningkatan 
mutu dan pemerataan pendidikan; 2) 
mewujudkan lingkungan perumahan berbasis 
pendidikan; 3) menciptakan suasana sekolah 
berlingkungan pendidikan; 4) membentuk 
lingkungan masyarakat yang berwawasan 
pendidikan. Sasaran program tersebut memiliki 
ruang lingkup program di dalamnya meliputi 
program yaitu: 1) Lingkungan perumahan 
berbasis pendidikan; 2) Sekolah Berlingkungan 
Pendidikan; 3) Masyarakat Berlingkungan 
Pendidikan. Program yang ada dalam Program 
Kota Mojokerto Berlingkungan Pendidikan 
memiliki tujuan-tujuan sendiri untuk mencapai 
suatu keberhasilannya dengan menggunakan 
indikator yang dapat dijadikan tolak ukur. 
Program yang dijadikan fokus penelitian yaitu 
Lingkungan perumahan berbasis pendidikan. 
Program ini dipilih karena peneliti ingin melihat 
peran keluarga dalam pendidikan terhadap 
anak ketika berada di lingkungan keluarga atau 
lingkungan rumah. 
Hal ini sesuai dengan Peraturan Walikota 
Mojokerto Pasal 3 Nomor 17 tahun 2009 yang 
mendefinisikan keluarga sebagai unit 
komunitas terkecil yang terdiri dari orang tua, 
anak dan anggota keluarga lainnya yang hidup 
bersama dalam suatu tempat tinggal yang 
berada di wilayah Kota Mojokerto. Sedangkan 
yang dimaksud dengan Lingkungan perumahan 
berbasis pendidikan adalah keluarga yang 
interaksi di antara anggota keluarganya 
maupun dengan lingkungan alam dan sosialnya 
berlangsung secara harmonis dan kondusif bagi 
pengembangan potensi dan pengalaman anak 
demi tercapainya tujuan pendidikan nasional. 
Program Lingkungan perumahan berbasis 
pendidikan menciptakan lingkungan alam dan 
sosialnya berlangsung secara harmonis dan 
kondusif bagi pengembangan potensi dan 
pengalaman anak. Program ini juga ditujukan 
agar tidak ada anak usia sekolah yang tidak 
bersekolah sehingga seluruh anak-anak wajib 
berada pada bangku pendidikan. Program ini 
juga diharapkan dapat menjadikan anak pintar 
dan berprilaku benar sehingga dapat 
menurunkan angka kriminalitas yang tinggi. 
Program lingkungan perumahan berbasis 
pendidikan diharapkan dapat meningkatkan 
tanggung jawab dan peduli keluarga terhadap 
kebijakan peningkatan mutu dan pemerataan 
pendidikan yang membangun kebersamaan 
untuk kemajuan pendidikan dan masa depan 
generasi penerus bangsa, serta menciptakan 
lingkungan sosial, lingkungan budaya, dan 
lingkungan alam yang kondusif. 
Program pemerintah kota Mojokerto tersebut 
juga dikuatkan teori yang menjelaskan bahwa 
Keluarga merupakan lingkungan pendidikan 
yang pertama dan utama bagi manusia karena 
manusia pertama kalinya memperoleh 
pendidikan di lingkungan ini sebelum 
mengenal lingkungan pendidikan yang lainnya. 
Selain itu manusia mengalami proses 
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pendidikan sejak lahir bahkan sejak dalam 
kandungan. Pendidikan keluarga disebut 
sebagai pendidikan utama karena di dalam 
lingkungan ini segenap potensi yang dimiliki 
manusia terbentuk dan sebagian dikembangkan. 
Pendidikan keluarga dapat dibedakan menjadi 2 
yaitu pendidikan pre-natal (pendidikan dalam 
kandungan) dan pendidikan post-natal 
(pendidikan setelah lahir). 
B. Pelaksanaan program lingkungan perumahan 
berbasis pendidikan di kelurahan Miji kota 
Mojokerto 
Orang tua hanya mengetahui anak belajar 
tanpa memberi dukungan dan motivasi kepada 
anak melalui dorongan dari luar dan dari dalam 
diri seorang anak. Setelah diterapkannya 
lingkungan perumahan berbasis pendidikan 
yang di dalamnya harus ada motivasi 
pendidikan dalam keluarga, peran orang tua, 
sangatlah dibutuhkan dalam pemberian 
motivasi untuk anak. Orang tua memberikan 
motivasi pendidikan kepada anak dengan 
memberi dukungan dan semangat. Karena 
dengan adanya dukungan yang diberikan orang 
tua kepada anak dapat membuat anak 
termotivasi untuk rajin belajar dan 
mendapatkan hasil yang optimal di sekolah. 
Selain bentuk moral yang diberikan kepada 
anak, anak juga di arahkan dan didorong 
dengan cara yang edukatif seperti 
memperhatikan cara berpakaian anak baik di 
dalam lingkungan rumah maupun di luar 
lingkungan rumah. Orangtua meminta agar 
anak tetap meminta pakaian yang sopan dan 
masih memahami adat timur, bahwa pakaian 
yang kita gunakan dapat mencerminkan 
tingkah laku seseorang. Perilaku yang sesuai 
dengan ajaran agama dan norma- norma susila 
juga diperhatikan oleh orang tua di lingkungan 
kelurahan Miji. Perilaku sopan santun orang tua 
merupakan cerminan setiap anak. Jika orang tua 
berperilaku dengan baik kepada orang lain, 
maka anak akan meniru perilaku orang tuanya. 
Temuan ini dikuatkan dengan teori yang 
menjelaskan bahwa Pelaksanaan Program 
Lingkungan perumahan berbasis pendidikan 
adalah seluruh anggota keluarga yang dipimpin 
oleh kepala keluarga serta dibantu oleh 
pembinaan yang dilakukan secara kelompok 
oleh Satgas Jam Wajib Belajar dan Posko KMBP 
yang berkoordinasi dengan Pokja KMBP di 
tingkat Kota Mojokerto. Satuan Tugas (Satgas) 
Jam Wajib Belajar adalah struktur pelaksanaan 
Program Kota Mojokerto Berlingkungan 
Pendidikan (KMBP) di tingkat RW dan RT atau 
Sekolah, yang wilayah kerjanya meliputi satu 
RW dan/atau RT atau satu lingkungan sekolah. 
Posko KMBP merupakan struktur pelaksanaan 
Program KMBP di tingkat kelurahan atau 
tingkat Satuan Pendidikan (sekolah), yang 
wilayah kerjanya meliputi wilayah satu 
kelurahan dan satu lingkungan sekolah. Pokja 
KMBP merupakan struktur pelaksanaan 
program KMBP di tingkat Kota Mojokerto, yang 
wilayah kerjanya meliputi wilayah seluruh 
kecamatan. 
Temuan ini juga dikuatkan dengan teori lain 
yang menerangkan bahwa kunci pendidikan 
dalam keluarga sebenarnya terletak pada 
pendidikan karakter dalam arti pendidikan 
nilai-nilai agama Islam, karena pendidikan 
agamalah yang berperan besar dalam 
membentuk pandangan hidup seseorang. Ada 
dua arah mengenai kegunaan pendidikan 
agama Islam dalam keluarga. Pertama, 
penanaman nilai dalam arti pandangan hidup, 
yang kelak mewarnai perkembangan jasmani 
dan akalnya. Kedua, penanaman sikap yang 
kelak menjadi basis dalam menghargai guru 
dan pengetahuan di sekolah. Pendidikan yang 
harus diberikan oleh orang tua kepada anaknya. 
Tidaklah cukup dengan cara "menyerahkan" 
anak tersebut kepada suatu lembaga Pemerintah 
Kota Mojokerto, tetapi lebih dari itu, orang tua 
haruslah menjadi guru yang terbaik bagi anak-
anaknya. Orang tua yang demikian, tidak hanya 
mengajarkan pengetahuan (yang harus 
diketahui) dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan anaknya, tetapi lebih dari itu orang 
tua juga harus menjadi teladan yang baik bagi 
anaknya, melalui keteladanan dan kebiasaan 
orang tua yang gandrung pada ilmu inilah, 
anak-anak bisa meniru, mengikuti dan menarik 
pelajaran berharga.  
Berdasarkan temuan penelitian di lapangan 
dari dokumen wawancara yang peneliti tulis 
bentuk pelaksanaan lingkungan perumahan 
berbasis pendidikan yang selanjutnya bahwa 
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adanya fasilitas pedidikan di rumah baik dalam 
bentuk materiil maupun inmateriil yang 
dibutuhkan anak ketika melakukan kegiatan 
belajar di rumah masih kurang memadai karena 
adanya faktor ekonomi dan keterbatas tempat. 
Sebelum adanya ketersediaan fasilitas 
pendidikan di rumah, anak tidak memiliki 
tempat dan sarana belajar yang memadai. 
Setelah pemerintah menerapkan ketersediaan 
fasilitas pendidikan di rumah upaya dari 
pemerintah dan keluarga harus diberikan secara 
optimal untuk anak- anak. 
Temuan ini dikuatkan oleh laporan dari 
ketua tim motivator bahwa Keluarga yang 
berada di Kelurahan Miji rata-rata telah 
mempunyai fasilitas belajar seperti meja belajar, 
perpustakaan belajar, rak buku, ruang belajar 
dan perabotan lain yang dapat menunjang 
aktifitas belajar anak sesuai dengan tingkat 
pendidikannya hanya dimiliki sebagaian 
keluarga saja. Namun kebanyakan keluarga 
yang berada di lingkungan Kelurahan Miji tidak 
memiliki fasilitas belajar seperti perpustakaan 
belajar dan ruang belajar sendiri. Selain itu, 
berdasarkan temuan penelitian bahwa warga 
Kelurahan Miji juga memberikan fasilitas lain 
yang diberikan seperti mendatangkan guru 
privat merupakan faktor pendukung bukti 
pemberian motivasi orang tua kepada anak. Hal 
ini sejalan dengan teori yang menyebutkan 
bahwa Bentuk fasilitas belajar yang diberikan 
orang tua terhadap anak bisa berupa fasilitas 
non materi, semisal : mendatangkan guru 
privat, memberikan kesempatan untuk 
mengikuti kegiatan belajar kelompok, dan lain-
lain yang sejenisnya. 
Berdasarkan temuan penelitian pada 
indikator jam wajib belajar bahwa sebelum 
diterapkannya lingkungan perumahan berbasis 
pendidikan yang memiliki pelaksanaan jam 
wajib belajar, anak usia sekolah tidak teratur 
dan tidak disiplin dalam melaksanakan kegiatan 
belajar di rumah. Serta pada jam belajar masih 
ada rumah yang menyalakan benda elektronik 
seperti televisi, radio, handphone yang dapat 
mengganggu proses belajar anak. Tetapi setelah 
diterapkannya jam wajib belajar di dalam 
program lingkungan perumahan berbasis 
pendidikan, di Kelurahan Miji setiap anak usia 
sekolah wajib berada di lingkungan rumah. 
Selama kegaitan jam wajib belajar orang tua 
berperan dalam mendampingi anak ketika 
belajar di rumah. Di lingkungan Kelurahan Miji, 
jam belajar khusus anak ketika di lingkungan 
rumah sesuai dengan peraturan walikota 
Mojokerto. Bahwa pada jam 18.00-17.00 anak 
usia sekolah tidak ada yang bermain diluar 
rumah. Semua anak berada dalam rumah 
dengan ditemani orang tua untuk belajar, jika 
tidak mengerti anak bisa bertanya kepada orang 
tua, dan kegiatan ini dilakukan setiap hari orang 
tua, sehingga orang tua mengetahui 
perkembangan anaknya, dan anak juga belajar 
sesuai dengan kebutuhan. 
Temuan diatas sesuai dengan teori pada 
indikator Jam Wajib Belajar dari program 
lingkungan perumahan berbasis pendidikan 
bahwa jam wajib belajar di rumah antara 1 
(satu) atau 2 (dua) jam dari 18 (delapan belas) 
jam ketika anak berada di dalam lingkungan 
keluarga. Selama berada di sekolah anak telah 
menerima materi pelajaran atau pendidikan dari 
para guru yang berkompeten. Semua informasi 
dan materi pendidikan saat itu diserap oleh 
anak sesuai dengan kapasitas daya serap 
masing-masing, dan materi pendidikan, serta 
informasi itu tersimpan dalam daerah otak 
sadar. Namun ketika sampai di rumah, 
sebagaian materi tersebut ada beberapa yang 
masih dalam ingatan dan ada pula yang 
terlupakan karena telah masuk dalam daerah 
otak ambang sadar, bahkan ada yang berada 
pada daerah bawah sadar sehingga semua 
terlupa sama sekali. 
Selain itu, temuan di atas juga dikuatkan 
dengan Undang-undang Republik Indonesia 
No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 27, keluarga merupakan 
pendidikan informal. Hal ini tentunya 
mengandung arti bahwasanya pendidikan 
dalam keluarga merupakan salah satu 
pendidikan yang penting. 
Teori pendidikan dalam keluarga juga 
menyebutkan bahwa Pelayanan terbesar yang 
dapat diberikan orang tua kepada anak- 
anaknya adalah ketika ia mendidik mereka 
untuk berperilaku baik, murah hati, bersahabat, 
setia, patuh dan lain sebagainya. Orang tua pasti 
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membentuk anak-anak mereka sedemikian rupa 
sehingga mereka berhasil di dunia dan 
akhirat.44 
Temuan selanjutnya adalah tentang 
pelaksanaan indikator kontrol belajar, perilaku 
dan pergaulan di kelurahan tersebut, bahwa 
dalam hal ini orang tua selalu mengawasi 
perilaku belajar anak ketika di lingkungan 
rumah dengan cara mengawasi dan 
mendampingi anak belajar di rumah. Dimana 
anak melakukan proses belajar di rumah tetap 
dalam pengawasan orang tua, selain fasilitas 
belajar yang diberikan kepada orang tua, 
mereka juga memberikan dorongan agar anak 
dapat melakukan proses belajar agar 
mendapatkan hasil yang optimal, anak diberi 
pujian ketika mendapatkan hasil yang baik di 
sekolah agar anak juga mendapatkan pujian 
dari orang tua, jika anak mendapatkan hasil 
yang jelek atau kurang memuaskan anak harus 
di motivasi lagi dengan cara memberi 
dukungan bukan dengan kekerasan agar anak 
mendapatkan hasil yang optimal di sekolah. 
Dalam hal pergaulan, berdasarkan temuan 
bahwa cara yang diberikan orang tua untuk 
mengawasi pergaulan anak di lingkungan 
sekolah dan lingkungan rumah yaitu dengan 
cara berkomunikasi dengan anak sehingga 
orang tua mengetahui siapa saja teman 
bergaulnya. Sebelum adanya program 
lingkungan perumahan berbasis pendidikan ini 
perilaku dan pergaulan anak usia sekolah sering 
bermasalah. Masih ada anak yang sering 
membolos sekolah di jam sekolah. Serta anak 
usia sekolah yang hamil di luar nikah, merokok 
dan minum-minuman keras di luar lingkungan 
rumah karena tidak mendapat pengawasan dari 
orang tua tentang kontrol belajar, perilaku dan 
pergaulan. Saat kontrol belajar perilaku dan 
pergaulan harus diberikan oleh orang tua di 
Kelurahan Miji dan orang tua memiliki cara 
sendiri-sendiri untuk mengawasi anaknya. 
Temuan dari indikator kontrol belajar dan 
pergaulan di atas sesuai dengan teori yang 
menyebutkan bahwa Proses peletakan dasar-
dasar pendidikan (basic pendidikan) di 
lingkungan keluarga, merupakan tonggak awal 
keberhasilan proses pendidikan selanjutnya, 
baik secara formal maupun non formal. 
Demikian pula sebaliknya, kegagalan 
pendidikan di rumah tangga, akan berdampak 
cukup besar pada keberhasilan proses 
pendidikan anak selanjutnya. 
Teori ini juga menguatkan temuan di atas 
bahwa Dorongan/motivasi kewajiban moral, 
sebagai konsekwensi kedudukan orang tua 
terhadap keturunannya. Tanggung jawab moral 
ini meliputi nilai-nilai religius spiritual yang 
dijiwai Ketuhanan Yang Maha Esa dan agama 
masing-masing, di samping didorong oleh 
kesadaran memelihara martabat dan 
kehormatan keluarga. 
Lingkungan keluarga itu amat dominan 
dalam memberikan pengaruh-pengaruh 
keagamaan terhadap anak-anak, sehingga dapat 
dikatakan bahwa lingkungan keluarga dalam 
kaitannya dengan pendidikan agama sangat 
menentukan baik keberhasilannya. Sehingga 
amat disayangkan kalau kesempatan yang baik 
dari lingkungan pertama yaitu keluarga itu 
disia-siakan atau dilalui anak tanpa pendidikan 
agama dari pihak ibu dan bapak. Pentingnya 
pendidikan orang tua terhadap anak di 
lingkungan keluarga itu karena didorong oleh 
beberapa kewajiban, kewajiban moral, 
kewajiban sosial dan oleh dorongan cinta kasih 
dari seseorang terhadap keturunannya. Dalam 
hubungannya dengan kelanjutan pendidikan 
atau kehidupan anak di masa mendatang, maka 
pendidikan di lingkungan keluarga, termasuk di 
dalamnya pendidikan agama, hal itu 
merupakan sebagai tindakan pemberian bekal-
bekal kemampuan dari orang tua terhadap 
anak-anaknya, dalam menghadapi masa-masa 
yang akan dilaluinya. 
Merujuk pada indikator selanjutnya, temuan 
penelitian di Kelurahan Miji tentang cara yang 
diberikan oleh orang tua kepada anak di 
lingkungan Kelurahan Miji untuk menciptakan 
suasana rumah yang harmonis dengan menjaga 
ketenangan. Jika adanya suatu permasalahan di 
dalam keluarga dapat diselesaikan secara 
bersama dan baik- baik oleh seluruh anggota 
keluarganya. Selain itu melakukan kegiatan 
makan bersama dengan keluarga dapat 
menunjukkan bentuk keharmonisan keluarga. 
Selain itu keharmonisan keluarga di 
kelurahan Miji sangat berpengaruh dalam 
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mewujudkan disiplin belajar anak, dengan 
intens kedekatan orang tua kepada anak, anak 
akan merasa dilindungi, dan anak akan selalu 
mengikuti perintah orang tua. 
Temuan ini dikuatkan dengan teori yang 
menyebutkan bahwa fungsi rekreatif, yaitu 
menciptakan kondisi keluarga saling 
menghargai, menghormati, demokrasi dan 
mampu mengakomodasi aspirasi masing-
masing anggota keluarga sehingga tercipta 
hubungan harmonis, damai, kasih sayang dan 
setiap anggota keluarga merasa "rumahku 
adalah surgaku,  
C. Dampak keberhasilan program lingkungan 
perumahan berbasis pendidikan dalam 
mewujudkan disiplin belajar anak 
Berdasarkan temuan penelitian, bahwa 
dampak keberhasilan lingkungan perumahan 
berbasis pendidikan di Kelurahan Miji kota 
Mojokerto adalah berubahnya sikap orang tua 
dan anak saat indicator lingkungan perumahan 
berbasis pendidikan ini di terapkan. Pada 
indikator adanya motivasi pendidikan dalam 
keluarga, bentuk motivasi yang diberikan oleh 
orang tua kepada anak dalam bentuk dukungan 
dan semangat. Ketersediaan fasilitas pendidikan 
di rumah, yang diberikan masih belum standart 
karena tempat belajar yang digunakan yaitu 
ruang tamu. Jam wajib belajar sudah berjalan 
baik di lingkungan keluarga, pada jam wajib 
belajar pukul 18.00-19.00 anak usia sekolah 
wajib berada di lingkungan rumah. Kontrol 
belajar, perilaku dan pergaulan sudah baik 
karena orang tua sudah mengawasi prilaku 
belajar anak baik di lingkungan keluarga 
maupun lingkungan sekolah dengan 
mengawasi proses belajar anak melalui hasil 
belajar di sekolah. Keharmonisan keluarga 
memberikan hasil yang baik karena orang tua 
memiliki cara khusus untuk menciptakan 
keharmonisan keluarga dengan cara melakukan 
kegiatan bersama untuk memunculkan suatu 
interaksi antar anggota keluarga sehingga 
menciptakan keluarga yang harmonis. Pola 
hidup bersih, sehat, rapi, aman dan nyaman 
diciptakan dengan baik oleh orang tua dan anak 
dengan memberikan pola hidup yang bersih 
dan menjadikan lingkungan rumah yang sehat, 
aman, dan nyaman. 
Temuan ini juga dikuatkan oleh teori yang 
mengatakan bahwa belajar adalah setiap 
perubahan yang relative menetap dalam 
tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil 
dari latihan atau pengalaman. Siswa mengalami 
suatu proses belajar. Dalam proses belajar 
tesebut, siswa menggunakan kemampuan 
mentalnya untuk mempelajari bahan belajar. 
Kemampuan-kemampuan kognitif, afektif dan 
psikomotorik yang dibelajarkan dengan bahan 
belajar menjadi semakin rinci dan menguat. 
Adanya informasi tentang sasaran belajar, 
adanya penguatan-penguatan, adanya evaluasi 
dan keberhasilan belajar, menyebaban siswa 
semakin sadar, akan kemampuan dirinya.  
Temuan penelitian selanjutnya bahwa 
keberhasilan proram lingkungan perumahan 
berbasis pendidikan adalah kesadaran orang tua 
akan pentingnya pendidikan untuk anak. 
Temuan ini dikuatkan dengan teori yang 
menyebutkan bahwa berdasarkan data dari 
Dinas Pendidikan Kota Mojokerto, bahwa angka 
partisipasi murni (APM) dan angka partisipasi 
kasar (APK) sejak tahun 2013 sampai dengan 
tahun 2016, baik tingkat SD/MI, SMP/MTs, 
maupun SMA/MA/SMK sudah diatas 100% hal 
ini menunjukkan bahwa semua anak usia 7-18 
tahun di Kota Mojokerto semua bersekolah, 
bahkan banyak dari luar wilayah Kota 
Mojokerto yang bersekolah di Kota Mojokerto.  
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka dapat ditarik suatu 
kesimpulan bahwa: 
1. Desain program PKMBP di kota Mojokerto 
adalah bahwa Program Mojokerto 
Berlingkungan Pendidikan (KMBP) 
merupakan program yang ditetapkan oleh 
Walikota dalam rangka mewujudkan 
keluarga, sekolah dan masyarakat yang 
menjadi tempat interaksi manusia dan 
kondisi alam sosial yang pada gilirannya 
dapat mengembangkan potensi dan 
pengalaman anak demi tercapainya tujuan 
pendidikan nasional. Program Kota 
Mojokerto Berlingkungan Pendidikan 
(KMBP) program tersebut memiliki tujuan 
yang ingin dicapai yaitu 1) meningkatkan 
tanggung jawab keluarga, sekolah, dan 
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masyarakat terhadap kebijakan peningkatan 
mutu dan pemerataan pendidikan; 2) 
mewujudkan lingkungan perumahan 
berbasis pendidikan; 3) menciptakan suasana 
sekolah berlingkungan pendidikan; 4) 
membentuk lingkungan masyarakat yang 
berwawasan pendidikan. Sasaran program 
tersebut memiliki ruang lingkup program di 
dalamnya meliputi program yaitu: 1) 
Lingkungan perumahan berbasis pendidikan; 
2) Sekolah Berlingkungan Pendidikan; 3) 
Masyarakat Berlingkungan Pendidikan. 
2. Pelaksanaan program lingkungan perumahan 
berbasis pendidikan di kelurahan Miji 
melalui beberapa tahapan-tahapan 
pelaksanaan program lingkungan perumahan 
berbasis pendidikan : yaitu Tahap sosialisasi 
yaitu suatu tahap untuk memasyarakatkan 
program lingkungan perumahan berbasis 
pendidikan merupakan upaya penyadaran 
terhadap masyarakat akan pentingnya 
program lingkungan perumahan berbasis 
pendidikan dalam rangka peningkatan mutu 
dan pemerataan pendidikan. Tahap fasilitasi 
yaitu tahap ini pokja KMBP 
menyelenggarakan pelatihan- pelatihan, 
penyiapan arana dan prasarana penunjang 
program dan perangkat yang diperlukan 
untuk pelaksanaan proram. Tahap 
pendampingan berupa : a) pendataan 
keluarga b) penetapan klasifikasi /tipenisasi 
keluarga c) penjadwalan kegiatan 
pendampingan d) pelaksanaan 
pendampingan baik secara kelompok 
maupun individual Adapun tahap evaluasi 
dilaksanakan pada tiap bulan Deember oleh 
Pokja KMBP disemua tingkatan. Adapun 
pelaksana program lingkungan perumahan 
berbasis pendidikan dalam tingkat keluarga 
adalah seluruh anggota keluarga yang 
dipimpin oleh kepala keluarga. Sedangkan 
untuk kegiatan pendampingan dan 
pembinaan keluarga secara kelompok akan 
dilaksanakan Satgas Jam ajib Beelajar dan 
Posko PKMBP tingkat kelurahan yang 
berkoordinasi dengan Pokja PKMBP Kota 
Mojokerto. 
3. Dampak keberhasilan program lingkungan 
perumahan berbasis pendidikan sesuai 
dengan 6 indikator keberhasilan program 
adalah : Indikator Motivasi Pendidikan 
Dalam Keluarga sudah diberikan oleh para 
orang tua dengan cara sendiri. Sebelum 
adanya Prorgam lingkungan perumahan 
berbasis pendidikan motivasi pendidikan 
dalam keluarga masih kurang, karena 
sebagian besar orang tua tidak tau bentuk 
motivasi yang harus diberikan kepada anak. 
Orang tua hanya mengetahui anak belajar 
tanpa memberi dukungan dan motivasi 
kepada anak melalui dorongan dari luar dan 
dari dalam diri seorang anak. Setelah 
diterapkannya lingkungan perumahan 
berbasis pendidikan yang di dalamnya harus 
ada motivasi pendidikan Orang tua memberi 
motivasi pendidikan kepada dengan 
memberi dukungan dan semangat anak juga 
diarahkan dan didorong dengan cara-cara 
yang edukatif dengan cara memperhatikan 
cara berpakaian anak baik di dalam 
lingkungan rumah maupun di luar 
lingkungan rumah. Orang tua meminta agar 
anak tetap meminta pakaian yang sopan dan 
masih memahami adat timur, bahwa pakaian 
yang kita gunakan dapat mencerminkan 
tingkah laku seseoranglingkungan 
perumahan berbasis pendidikan. 
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